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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Karya  osastra  oadalah  osebuah  okarya  odari  omanusia,  oyang  oberasalo dario lisan  

oataupun  otulisan  oomenggunakan  obahasa  osebagai  oalat  omedia  opengantar dan  omemiliki  

onilai  oartistik  osesuatu  okeindahan  oBahasa  oyang  odominan  omelalui  obahasa  oyang  oestetik  

odan  omemiliki  oartistik  okeindahan  oitu  oadalah  oproses  oimajinatif  opengunggapan  okarya  

osastra,  oselain  omemiliki  onilai  okeindahan  oyang  oestetik  omaupun  oartistik. karya  osastra  

ojuga  obersifat  omenghibur  odan  omendidik.  oKarya  osastra  ojuga  ocerminan  obudaya  obangsa 

yang  tidak bisa lepas  dari jiwa dan  masyarakat pengarangnya,o serta tidak       olepas  opula  

odari  opengaruh  ososial  obudaya  otempat  okarya  oitu  odiciptakan.  oSelain  oitu,  okarya  osastra  

omerupakan osalah  satu cara opengungkapan    gagasan,  oide,  odan  opikiran  odengan bentuk  

bgambaran     opengalaman. 

Menulis menyajikan kehidupan dan kehidupan umumnya terdiri dari realitas 

sosial, terlepas dari kenyataan bahwa karya ilmiah "meniru" alam dan abstrak 

manusia [1]. Menulis juga merupakan karya inventif atau imajinatif. Artinya, itu 

pertemuan atau kesempatan yang diisi karya ilmiah, tidak pertemuan atau peristiwa 

yang sebenarnya, namun merupakan konsekuensi dari khayalan pikiran kreatif, 

dengan demikian, karya sastra penulisan adalah alam semesta yang disulap dan 

terjadi karena fakta bahwa pikiran kreatif. Menulis seharusnya tidak hanya 

diketahui dari pemikiran, tetapi juga dari antusias dan estetika. 

Kemajuan zaman saat ini membuat karya sastra di Indonesia semakin 

berkembang atau meningkat, Mengingat hal semacam itu karya seni di Indonesia 

dipisahkan menjadi karya sastra lama dan karya sastra baru/saat ini. Adanya bentuk 

karya sastra lama yang terikat seperti legenda, pantun, hikayat, syair, mite dan 

fantasi. Sementara karya seni baru/masa kini sebagai syair bebas juga kontemporer 

seperti cerita pendek, novel/buku, pertunjukan berupa drama ataupun film yang 

berkembang saat ini sejalan dengan kemajuan karya sastra. Sastrawan, budayawan 

atau pengarang yang sebelumnya masih terikat dengan prinsip-prinsip lama, saat 

ini mereka lebih dapat secara terbuka mengomunikasikan pikiran pikiran kreatif 

mereka para pencipta  pengarang karya seni sastra menjadi sebuah karya seperti 

sebuah film dengan didukungnya kemajuan zaman dan teknologi saat ini, salah 
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satunya ialah karya sastra berupa film. 

Film  otelah  omenjadi  osebuah  okesukaan  omasyarakat  ountuk  omengisi  owaktu  oluang.  

oBanyak  ofilm-film  odi  oIndonesia  oyang  ocukup  omenarik  odi   ohati  oparao masyarakat   

oIndonesia,  omulai  odari  ogenre  oromansa,  okomedi,  ohoror,  omaupun  oaksi.  oPenelitian  oini  

omengkaji  otentang  ofilm  odikarenakan  obanyaknya  ominat  omasyarakat  osaat  oini  oterhadap  

ofilm,  oseperti  ohalnya  ofilm  o3  oAlif  oLam  oMim  oyang  odisutradarai   ooleh  oAnggy  oUmbara,  

omerupakan  osutradara  ofilm  odi  oIndonesia  oyang  ocukup  oterkenal.  oLelaki  okelahiran  oibu  

okota  o                                          Jakarta,  o21  oOktober  o1980  osudah  omenyutradrai  obeberapa  ofilm  odi  oIndonesia,  osudah  

otidak  odiragukan  olagi  okarya  okarya  onya  odalam  omenyutradarai  omaupun  omemproduksi  

osebuah  ofilm,  omenurut  oHimawan  o[2]  oAda  odua  okomponen,  oyaitu  komponen   ocerita  

o(fiksi)  odan  okomponen  okehidupan  onyata  o(non  ofiksi). 

Dua  okomponen  oberkomunikasi  odan  oumumnya  osaling  omendukung  ountuk   

omembingkai  osebuah  ofilm.  oBisa  odikatakan  obahwa  okomponen  ocerita  oadalah  o(materi)   

oyang  oakan  oditangani,  osedangkan  okomponen  otrue  oto  olife  oadalah  ocara  o(style)  o  

omenghadapinya.  oDalam  osebuah  ofilm  ocerita  okomponen  onaratif  oadalah  operlakuan  

oterhadap  ocerita  ofilm  ocerita  omemiliki  ounsur  opembingkaian  ocerita  osebagaio tokoh,  

okonflik,  owilayah  oataupun  olokasi,  owaktu,  odan  oseterusnya  oSecara  oumum,  okomponen-  

okomponen  oini  omenyusun  obahkan  osatu  okesatuan  o  ounsur  ocerita  odalam  osebuah  ofilm. 

Film  o3  oAlif  oLam  oMim  omengambil  ofondasi  odi  oJakarta  opada  otahun  o2036,  obegitu  

obanyak  operubahan  oyang  oterjadi.  oBangsa  oini  otelah  otenang  odan  omakmur  osejak  oakhir  odari  

okonflik  obersama  oyang  oterjadi  osetelah  opemberontakan  odi  o2026  osebelumnya.  oIndonesia  

oberubah  omenjadi  onegara  oliberal,  okebebasan  odasar  odihormati.  oPeluru  otajam  oyang  

obiasanya  odigunakan  opolisi  osudah  otidak  odigunakan  olagi  odan  oilegal.  oAparat  ocukup  

omenggunankan  opeluru  okaret  ountuk  omenangkap  okriminal  odan  oteroris  oyang  omasih  

otersisa,  o oleh  okarenanya  okemampuan  obela  odiri  omenjadi  oprioritas  outama  obaik  obagi  

oaparat  omaupun  opara  okriminal. 

Film  oini  oadalah  operingatan  ountuk  oindividu  oyang  oketat  okhususnya  oIslam.  o Film  

oini  omewakili  osejumlah  oindividu  oyang  oterbatas  oyang  oberpegang  oteguh  opada  

o agamanya  odi  okemudian  ohari.  oAgama  oadalah  ominoritas.  oUmat  oberagama  omemiliki  

osedikit  osekali  operhatian dario pemerintah, didiskrimanasi, bahkan diaduo domba,  

o difitnaho sebagai  oteroris.  oseperti  obeberapa  oringkasan  ocerita  odi  ofilm  oini  oyaitu  oAlif  

o(Cornelio  oSunny),  oLam  o(Abimana),  odan  oMim  o(Agus  oKuncoro)  omerupakan  otiga  



 

3 

 

osahabat  oyang  osama-sama  obelajar bela diri silat di padepokan atau  pondok  o pesantren  

o Al-Ikhlas, saat remaja  oketiganya  omemutuskan  ountuk  omemilih  ojalannya  omasing  

omasing.  oAlif,  oseorang  oidealis  oyang  oambisius  omemilih  omenjadi  oaparat  onegara,  oia  oingin  

omembasmi  osegala  obentuk  okejahatan.  oKeinginannya  oini  otimbul  osebab  oorang  otuanya  

omeninggal  ooleh  opara  oteroris.  oLam,  oseorang  oyang  ojuga  oidealis  omemilih  omenjadi   

ojurnalis  oyang  obisa  omenyebarkan  okebenaran  omelalui  otulisan.  oSedangkan  oMim,  oseorang  

ofundamentalis  omemilih  ountuk  omenetap  odi  opondok  oAl-Ikhlas  odan  omengabdi  okepada  

oKyainya.  osaat  odewasa,  oketiganya  odipertemukan  okembali  opasca  oterjadi  opengebomam  

odi  osebuah  okafe  odi  oJakarta.  oyang  omelibatkan  oterbunuhnya  okekasih  oAlif,  oLaras  o(Prisia  

oNasution). 

Penulis  omelakukan  openelitian  odengan  oobjek  ofilm  oyang  oberjudul  o3  oAlif  oLam  

oMim  okarya  odari  osutradara  oAnggy  oUmbara  oini  odi  odasarkan  opendekatan  ososiologi  osastra  

oWellek  odan  oWarren o.  oTerdapat   otiga  opendekatan  oyang  oumumnya  odilakukan  oyakni   

ososiologi  opengarang  o,  okarya  osastra  odan  opembaca  o.  oKetika  otipe  ososiologi  osastra  oterdapat   

odalam  obuku  o[1].  oSeperti  oyang  odiungkapkan  ooleh  o[3],  osalah  osatu  openeliti  oyang  

omemupuk  ocara  ohumanistik  ountuk  oberurusan  odengan  omenulis  odi  oIndonesia. 

Karya  oseni  oitu  otidak  ojatuh  obegitu  osaja  odari  olangit,  onamun  opada  oumumnya  oada  

ohubungan  oantara  okerohanian,  otulisan,  odan  omasyarakat.  oDalam  otinjauan  opandangan  

odunia  ostudi  ososiologi  osastra,  okarya  osastra  odianggap  osebagai  operkembangan,  oyang  

omemahami  okarya  osastra  odalam  ohubungannya  odengan  orealitas  odan  oaspek  ososial  

okemasyarakatan  o.  oPandangan  oini  oterinspirasi  ooleh  okenyataan  obahwa  okehadiran  okarya  

oseni  otidak  odapat  odipisahkan  odari  orealitas  ososial  oyang  oterjadi  odi  odalam  okehidupan  

oataupun  olingkungan  omasyarakat.  oIdayatiningsih odalam [4]  omengatakan  obahwa  

okekuasaan  omerupakan  osebuah  orancangan  oyang  omendesak  okaitannya  odengan  operistiwa  

ososial.artinya  odi  odalam  okehidupan  ososial  oterdapat  osalah  osatu  oyang  oberkuasa  odalam  

osegala  ohal  ountuko mempengaruhi  osekitarnya. 

Sementara gagasan dari Gramsci menonjolkan kesadaran moral dalam 

kualitas  keberadaan manusia, di mana seorang individu pertama kali dibuat sadar 

akan alasan otoritas itu. Ketika seseorang tahu, dia tidak akan merasa terhegemoni 

lagi apa pun itu, dengan sengaja melakukannya melainkan dengan suka rela. Jadi 

ada dua jenis hegemoni, satu melalui penindasan atau dominasi, dan yang lainnya 

melalui kesadaran moral [5]. Berikut adalah empat struktur dalam ide otoritas 
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hegemoni yang dikemukakan oleh Gramsci, khususnya gagasan tentang 

kebudayaan, gagasan tentang sistem kepercayaan/ideologi, gagasan orang-orang 

terpelajar/intelektual dan gagasan negara. Perwujudan hegemoni dalam Setting 

hipotesis/teori Gramsci adalah tercapainya kumpulan keputusan dalam 

mendapatkan pengesahan pertemuan kelah bawahan atas kendali penguasaan 

mereka oDalam  ohegemoni,  okumpulan  obawahan  oyang  odikendalikan   omendapat  odan  

memberi  opengesahan  opemikiran  odan  okepentingan  opolitik  odari  okelompok  opolitik  oyang  

omenguasai  omereka  o[6]  o.  oGramsci  oideologi  olebih  odari  osekedar  osistem  oide,  oGramsci  

omembedakan  oantara  osistem  oyang  oberubah-ubah  oyang  odikemukakan  ooleh  ointelektual  

omaupun  ofilosof  otertentu,  odan  oideologi  oorganik  oyang  obersifat   ohistoris,  oialah  oideologi  

oyang  odiperlukan  odalam  okondisi  ososial  otertentu. 

Budaya  oIndonesia  oyang  okaya  odan  oetika  oorang  oIndonesia  oyang  oketimur-

timuran  omenjadi  ohal  oyang  olangka,  odigantikan  ooleh  obudaya  obarat.  oMeskipun  ofilm  o3:  

oAlif,  oLam,  oMim  oini  ohanya  obertahan  otujuh  ohari  otayang  odi  obioskop,  onamun  ofilm  oini  otelah  

omenjadi  onominasi  odan  omendapatkan  openghargaan.  oSeperti   omenjadi  onominasi  

osebanyak  o7  okategori  odalam  oPiala  oMaya  o2015,  omenjadi  onominasi  odi  o4  okategori  odalam  

oIndonesian  oMovie  oAwards  o(IMA)  o2016,  odan  oTahta  oGinting  omendapatkan  

openghargaan  osebagai  opemeran  opria  opendukung  oterbaik.  oBahkan  ofilm  o3:  oAlif,  oLam,  

oMim  oini  ojuga  omasuk  onominasi  oAtlanta  oAsian  oFilm  oFestival  odi  oAmerika. 

Film  o3  oini  ojuga  otelah  oterbit  odalam  obentuk  oDVD  odi  oJepang.  oFilm  oini  ojuga  

omenggambarkan  omasa  odepan  odengan  omemanfaatkan  okecangihan  oteknologi,  

omerupakan  okarya  omasyarakat  oIndonesia  ountuk  opertama  okali.  ofilm  oini  ojuga  omerupakan  

ofilm berkategori  o laga  o futuristik  o pertama  o di  o Indonesia  o yang  o menceritakan  

o tentang  o persahabatan,  odan  odrama  okeluarga.  oPeran  oyang  odilakukan  ooleh  oaktor  odan  

oaktris  oIndonesia  opapan  oatas  omenambah  onilai  otambah  obagi  ofilm  oini,  oseperti  oAbimana  

oAryasatya  oyang  omelakukan  oadegan-adegan  olaga  otanpa  ostuntman  o(pemeran  

opengganti). 

Penelitian kali ini juga menghubungkan karya sastra film dengan nilai 

pendidikan terutama pada pendidikan karakter, oleh karna itu pengajaran karakter 

sangat penting dan dilanjutkan dalam periode kemajuan yang tidak dapat disangkal. 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah bekerja dengan membentengi dan  

meningkatkan nilai-nilai pendidikan karakter sehingga muncul dalam perilaku 
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manusia, baik selama interaksi sekolah maupun setelah siklus sekolah [7]. Dalam 

karya sastra ada banyak kualitas pengajaran karakter yang bisa kita ambil. Bahkan 

dapat dikatakan bahwa hampir setiap karya sastra ilmiah memiliki nilai pendidikan 

karakter, dalam film 3 Alif Lam Mim ini juga terdapat nilai pendidikan karakter 

yang dapat kita gunakan sebagai cerminan diri kedalam rutinitas                    dan perilaku 

kegiatan kita sehari-hari. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan  odari  opertanyaan  openelitian  odi  oatas  odapat  omenemukan  orumusan  

omasalah  osebagai  oberikut  o: 

1. Bagaimana  o bentuk  o kuasa,  o ideologi  o dan  o negara  o yang  o terdapat  o pada  okarya  

osastra  ofilm  o3  oAlif  oLam  oMim  oyang  odisutradarai  oAnggy  oUmbara  o? 

2. Bagaimana  o nilai  o pendidikan  okarakter  o Ki  oHajar  oDewantara  o yang  o ada  odi  

o dalam  ofilm  o3  oAlif  oLam  oMim  oyang  odisutradara  oAnggy  oUmbara  o? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  o dari  o pertanyaan  o penelitian  o di  o atas  o dapat  o menemukan  o tujuan  

o penelitian  o  osebagai  oberikut  o: 

1. Mendeskripsikan  obentuk  o kuasa,  o ideologi  o dan  o negara  odalam  o sebuah  

okarya  osastra  ofilm  o3  oAlif  oLam  oMim  oSutradara  oAnggy  oUmbara. 

2. Mendeskripsikan  nilai   Pendidikan  o karakter  o Ki  o Hajar  o Dewantara  

o pada  okarya  osastra  oberupa  ofilm  o3  oAlif  oLam  oMim  oSutradara  oAnggy  oUmbara. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis penelitian ini agar memberikan ide ataupun gagasan 

pemikiran sebagai menambah pengetahuan dan masukan untuk melakukan 

pengembangan yang akan dilakukan penelitian selanjutnya dalam studi sastra dan 

dengan Pendidikan karakter, guna menambah pemahaman maupun pengetahuan 

baru bagi pembaca untuk mengetahui perkembangan penulisan karya sastra. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan Pendidikan karakter maupun 

pembelajaran bagi para siswa untuk memunculkan ide-ide yang lebih kreatif 

dan inovatis di kedepannya nanti dalam pembelajaran di sekolah maupun luar 
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sekolah, khususnya pada pembelajaran mengenai film. Baik itu mengenai 

unsur-unsur film ataupun dalam kegiatan mengapresiasi suatu karya film. 

2. Bagi Guru 

Peneitian  oini  obagi  oguru  o-  oguru  odi  oharapkan  odapat  omemberikan  owawasan  oatau  

opengetahuan  otentang  ohegemoni  oGramsci  odan  opendidikan  okarakter  oKi  oHadjar  

oDewantara  obagi  opara  oguru,  okhususnya  opada  osebuah  ofilm.  oGuru  ojuga  odi  oharapkan  

osemakin  obijak  odalam  omemilih  otontonan  ofilm,  oagar  otak  ohanya  omenonton  osaja  

onamun  ojuga  odapat  omenjadi  osarana  obelajar  omengajar  omengenai  operilaku,sifat  odan  

onilai  onilai  opositif. 

3. Bagi peneliti 

Menambah  osuatu  oilmu  opengetahuan  odan  opemahaman  opara  openeliti  odalam  

omengkaji  oaspek  ohegemoni  ogramsci  odan  opendidikan  okarakter  oKi  oHadjar  

oDewantara  opada  osebuah  ofilm. 

 

1.5.Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini yakni mengkaji secara komprehensif 

karya sastra sebuah film 3 Alif Lam Mim, dengan adanya penelitian ini semoga 

dapat memberikan gambaran kepada pembaca ataupun penelitian mengenai kajian 

sosiologi sastra maupun aspek hegemoni dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

film 3 Alif Lam Mim yang disutradara Anggy Umbara dan terbentuknya jenis 

hegemoni yang digambarkan dalam karya sastra sebuah film tersebut. Sistematika 

ini diperlukan untuk memperoleh pembahasa yang sistematis, ada beberapa yang 

akan penulis jelaskan agar mudah dipahami dalam penulisan kali ini diantaranya 

sebagai berikut 

Bab pertama, pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran latar belakang 

dari penelitian kali ini. Selain membahas latar belakang dilaksanakan peneltian ini, 

penelti juga menjelaskan permasalahan yang akan dibahas, tujuan, dan manfaat dari 

peneltian yang akan dilaksanakan. Tidak lupa juga peneliti menjelaskan batasan 

guna membatasi agar peneltian tidak keluar dari topic. Bagaian bab pertama juga 

menjelaskan sistematika pembahasan. 

Bab  okedua,  ohal  oyang  oakan  odibahas  opada  obagian  oini  oadalah  okajian  opustaka.  oKajian  

opustaka  omenjelaskan  obagaian  oteori  oyang  omendukung  openelitian,  obahan  openelitian  
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oserta  otemuan  openelitian  oyang  odiperoleh  odan  odikaji  osebagai  obahan  ountuk  openyusunan  

okerangka  opemikiran  oatau  okonsep  odalam  openelitian  oini. 

Bab  oketiga,  oterdapat  ouraian  ometode  oserta  otahapan  openelitian.  oHal  oini  odiantaranya  

oadalah  opendekatan  odan  ojenis  openelitian,  okehadiran  openeliti  odalam  openelitian,  ofokus  

openelitian,  olokasi  openelitian,  odata,  oteknik  opengumpulan  odata,  oteknik  oanalisis  odata,  odan  

opengecekan  oabsahnya  odata. 

Bab keempat, adanya pada penelitian lapangan dalam bab ini terlebih dahulu 

diuraikan tentang gambaran umum atau profil terkait lokasi penelitian. 

Deskripsi menyangkut aspek-aspek yang ada pada lokasi penelitian. Data yang 

diperoleh merupakan data yang dihasilkan selama penelitian perlangsung. 

Termasuk data sekunder maupun data primer yang tersaji pada rumusan masalah. 

Hasil penelitian adalah hasil dari hasil hasil penelitian sebelumnya dan 

dibandingkan dengan hasil dari penelitian ini. Kesesuaian dan perbandingan yang 

dihasilkan mengunakan teori- teori yang dibahas. Penelitian yang menjadi bahan 

pertimbangan terdapat pada bab II                  yaitu pada bab kajian pustaka. 

Bab kelima, pada bab ini berisikan bagian terakhir yang dimuat dalam 

penelitian. Bab ini beisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian ini. Selain 

menarik kesimpulan, pada bab ini juga terdapat saran. 


